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Pada Modul Algoritma Pemrograman Javascript 6, akan membahas tiga poin penting 
terkait Javascript yaitu:

1. Scope Variable Concept
2. Spread Operator
3. Rest Operator

Introduction
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Chapter 6

1. Scope Variable Concept

JavaScript memiliki beberapa jenis variabel yang berbeda, seperti variabel global 
dan lokal. Setiap variabel memiliki scope atau cakupan tertentu, yaitu tempat di 
mana variabel tersebut dapat diakses. Memahami konsep scope sangat penting 
dalam pengembangan JavaScript karena dapat membantu Kita memahami 
bagaimana variabel berinteraksi dalam aplikasi Anda.

Scope dalam JavaScript dibagi menjadi dua jenis, yaitu global scope dan local 
scope.

a. Global Scope

Variabel yang dideklarasikan di luar dari sebuah fungsi disebut variabel 
global. Variabel global dapat diakses dari mana saja di dalam aplikasi 
JavaScript.

// Variabel global
var globalVar = "Ini adalah variabel global";
function fungsiSatu() {
  console.log(globalVar); // output: Ini adalah variabel 
global
}
function fungsiDua() {
  console.log(globalVar); // output: Ini adalah variabel 
global
}

b. Local Scope

Variabel yang dideklarasikan di dalam fungsi disebut variabel lokal. Variabel 
lokal hanya dapat diakses di dalam fungsi tempat variabel tersebut 
dideklarasikan.

function fungsiSatu() {
  // Variabel lokal
  var localVar = "Ini adalah variabel lokal";
  console.log(localVar); // output: Ini adalah variabel lokal
}
function fungsiDua() {
  console.log(localVar); // output: Error - localVar tidak 
didefinisikan
}
fungsiSatu();
fungsiDua();

Perhatikan bahwa saat Kita mencoba mengakses variabel lokal di luar fungsi 
tempat variabel tersebut dideklarasikan, maka akan menghasilkan error.
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c.        Block Scope

Mulai dari ES6, JavaScript memperkenalkan block scope dengan 
menggunakan keyword let dan const. Variabel yang dideklarasikan dengan 
let dan const memiliki block scope, yaitu hanya dapat diakses di dalam blok 
kode tempat variabel tersebut dideklarasikan.

function fungsiSatu() {
  if (true) {
    // Variabel dengan block scope
    let blockVar = "Ini adalah variabel dengan block scope";
    console.log(blockVar); // output: Ini adalah variabel 
dengan block scope
  }
  console.log(blockVar); // output: Error - blockVar tidak 
didefinisikan
}
fungsiSatu();

2.        Spread Operator 

Spread operator adalah salah satu fitur yang diperkenalkan pada ES6 
(ECMAScript 2015) dalam JavaScript. Fitur ini memungkinkan untuk memecah 
sebuah iterable (array, string, atau objek) menjadi beberapa elemen individual. 
Spread operator dituliskan dengan tiga titik (...).

Contoh:

const angka = [1, 2, 3];

console.log(...angka); // Output: 1 2 3

Pada contoh di atas, kita menggunakan spread operator pada array angka. 
Hasilnya adalah kita memecah array tersebut menjadi beberapa elemen individual 
dan mencetaknya pada konsol.

42



Chapter 6

Spread operator dapat digunakan dalam beberapa situasi, seperti:

a. Memecah iterable menjadi elemen individual

Seperti pada contoh di atas, kita dapat menggunakan spread operator pada 
array untuk memecahnya menjadi beberapa elemen individual. Spread 
operator juga dapat digunakan pada string dan objek.

Contoh:

const nama = "Joko";
console.log(...nama); // Output: J o k o
const buah = {nama: "Mangga", harga: 10000};
const buahBaru = {...buah, stok: 20};
console.log(buahBaru); // Output: {nama: "Mangga", harga: 
10000, stok: 20}

Pada contoh pertama, kita menggunakan spread operator pada string nama. 
Hasilnya adalah kita memecah string tersebut menjadi beberapa huruf dan 
mencetaknya pada konsol.

Pada contoh kedua, kita menggunakan spread operator pada objek buah 
untuk memecahnya menjadi beberapa properti. Selanjutnya, kita 
menambahkan properti stok pada objek baru buahBaru menggunakan 
spread operator juga.

b. Mengirim argumen ke fungsi

function tambah(a, b, c) {
  return a + b + c;
}
const arr = [1, 2, 3];
const hasil = tambah(...arr); // mengirim argumen dari array 
ke fungsi
console.log(hasil); // output: 6

Pada contoh di atas, spread operator digunakan untuk mengirim argumen 
dari arr ke dalam fungsi tambah.

c. Meng-copy objek

const obj1 = { a: 1, b: 2 };
const obj2 = { ...obj1 }; // membuat copy dari obj1
console.log(obj2); // output: { a: 1, b: 2 }

Pada contoh di atas, spread operator digunakan untuk membuat copy dari 
obj1 ke dalam obj2.

43



Chapter 6

2.        Rest Operator 

Rest operator juga merupakan fitur baru pada JavaScript yang diperkenalkan 
pada ES6. Rest operator menggunakan tanda titik tiga (...) yang ditempatkan di 
depan sebuah variabel pada deklarasi fungsi atau pada parameter fungsi. Rest 
operator memungkinkan Kita untuk memasukkan nilai-nilai dari banyak parameter 
menjadi satu variabel array.Contoh penggunaan rest operator:

function tambah(...angka) {
  let total = 0;
  for (const a of angka) {
    total += a;
  }
  return total;
}
console.log(tambah(1, 2, 3, 4, 5)); // Output: 15

Pada contoh di atas, operator rest digunakan pada parameter fungsi ...angka 
untuk mengumpulkan semua argumen yang dikirimkan dan menyimpannya dalam 
sebuah variabel array bernama angka.

Rest Operator pada Destructuring

Rest operator juga dapat digunakan pada destructuring pada array atau objek. 
Rest operator pada destructuring berguna ketika kita ingin memisahkan 
beberapa elemen atau properti dari array atau objek dan menyimpannya ke dalam 
variabel yang berbeda-beda, sementara sisa elemen atau properti disimpan 
dalam satu variabel menggunakan rest operator. Contoh penggunaan rest 
operator pada destructuring array:

const [a, b, ...c] = [1, 2, 3, 4, 5];

console.log(a); // Output: 1

console.log(b); // Output: 2

console.log(c); // Output: [3, 4, 5]

Pada contoh di atas, rest operator digunakan pada variabel c untuk menyimpan 
sisa elemen dari array yang tidak di-assign ke variabel a dan b. Contoh 
penggunaan rest operator pada destructuring objek:

const { a, b, ...c } = { a: 1, b: 2, c: 3, d: 4, e: 5 };

console.log(a); // Output: 1

console.log(b); // Output: 2

console.log(c); // Output: { c: 3, d: 4, e: 5 }

Pada contoh di atas, rest operator digunakan pada variabel c untuk menyimpan 
sisa properti dari objek yang tidak di-assign ke variabel a dan b.
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